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Abstract 

Sustainable waste management has become a major challenge in urban areas, including in 
Pondok Dayung, North Jakarta. The academic concern in this research relates to the low 
level of community awareness and the lack of effective regulations for environmentally 
friendly waste management. The purpose of this research is to strengthen legal regulations 
in waste management by using the Asset-Based Community Development (ABCD) 
approach, which emphasizes community empowerment in managing local resources. The 
methods used in this assistance involved a series of activities, starting with mapping local 
assets and understanding the challenges and potential within the community. The 
assistance was carried out over four months, with stages including situational analysis, 
designing community-based regulations, training and capacity building for the community, 
and evaluation of the implementation of these regulations. Throughout this process, active 
participation from the Pondok Dayung community was prioritized, ultimately resulting in 
a draft of waste management regulations based on local potential and community 
participation. The results of this activity showed an increase in community awareness of 
the importance of environmentally friendly waste management and the establishment of 
regulations that better support environmental sustainability. In conclusion, strengthening 
legal regulations accompanied by community empowerment can create more effective and 
sustainable waste management. 

Keywords: Waste Management, Regulation Strengthening, Community Empowerment, 
Asset-Based Community Development (ABCD), Environmental Sustainability 

 
Abstrak 

Pengelolaan sampah yang berkelanjutan menjadi tantangan besar di kawasan 
perkotaan, termasuk di Pondok Dayung, Jakarta Utara. Kegelisahan akademik dalam 
riset ini berkaitan dengan rendahnya tingkat kesadaran masyarakat dan kurangnya 
regulasi yang efektif dalam pengelolaan sampah yang ramah lingkungan. Tujuan dari 
riset ini adalah untuk memperkuat regulasi hukum dalam pengelolaan sampah dengan 
menggunakan pendekatan Asset Based Community Development (ABCD), yang 
menekankan pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sumber daya lokal. Metode 
yang digunakan dalam pendampingan ini melibatkan serangkaian kegiatan, dimulai 
dengan pemetaan aset lokal dan pemahaman terhadap tantangan serta potensi yang ada 
di masyarakat. Pendampingan dilakukan selama 4 bulan dengan tahapan analisis situasi, 
perancangan regulasi berbasis komunitas, pelatihan dan penguatan kapasitas 
masyarakat, serta evaluasi terhadap implementasi regulasi tersebut. Selama proses ini, 
keterlibatan aktif masyarakat Pondok Dayung sangat diutamakan, yang akhirnya 
menghasilkan rancangan regulasi pengelolaan sampah yang berbasis pada potensi lokal 
dan partisipasi masyarakat. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan kesadaran 
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masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah yang ramah lingkungan dan 
terbentuknya regulasi yang lebih mendukung keberlanjutan lingkungan. 
Kesimpulannya, penguatan regulasi hukum yang disertai dengan pemberdayaan 
masyarakat dapat menciptakan pengelolaan sampah yang lebih efektif dan 
berkelanjutan. 

Kata kunci: Pengelolaan Sampah, Penguatan Regulasi, Pemberdayaan Masyarakat, 
Pengembangan Komunitas Berbasis Aset (ABCD), Keberlanjutan Lingkungan 

 
Pendahuluan 

Masalah pengelolaan sampah yang mendesak di daerah perkotaan, khususnya di Pondok 
Dayung, Jakarta Utara, memerlukan perhatian yang segera dan komprehensif karena volume 
sampah yang terus meningkat setiap hari, diperburuk dengan pertumbuhan populasi yang pesat 
dan urbanisasi (Purba & Erliyana, 2020). Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk 
mengurangi masalah ini, Pondok Dayung masih menghadapi tantangan seperti kurangnya 
kesadaran publik, tidak adanya regulasi yang mengikat, serta terbatasnya fasilitas pengelolaan 
sampah, yang menyebabkan kebutuhan akademis yang mendesak untuk memperkuat regulasi 
hukum guna praktik pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan dan berbasis komunitas 
(Purba & Erliyana, 2020). Kekurangan yang ada dalam pengelolaan sampah ini menyoroti 
kebutuhan mendesak untuk strategi yang lebih baik yang dapat secara efektif mengatasi 
tantangan lingkungan dan kesehatan masyarakat yang disebabkan oleh sistem pembuangan 
sampah yang tidak memadai (Nurwidodo et al., 2020).  

Masalah lingkungan sering kali muncul akibat salah kelola dan penggunaan sumber daya 
alam yang berlebihan, yang menyoroti pentingnya perilaku manusia yang bertanggung jawab dan 
solusi proaktif seperti program pendidikan lingkungan di sekolah (Nurwidodo et al., 2020). Selain 
itu, kurangnya koordinasi antara entitas pemerintah, masyarakat setempat, dan sektor swasta 
memperburuk masalah di Pondok Dayung, di mana warga sering kali tidak memahami praktik 
pengelolaan sampah yang ramah lingkungan, dan tidak ada regulasi yang jelas untuk memandu 
pengelolaan sampah yang efisien dan efektif (Purba & Erliyana, 2020). Oleh karena itu, penting 
untuk mengatasi masalah sistemik ini melalui kerangka regulasi yang komprehensif dan inisiatif 
pemberdayaan komunitas guna mencapai hasil pengelolaan sampah yang berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi tantangan yang telah diidentifikasi dengan 
mengusulkan solusi melalui penguatan regulasi hukum yang secara aktif melibatkan komunitas 
dalam pengelolaan sampah, menggunakan pendekatan Asset Based Community Development 
(ABCD) untuk memberdayakan warga Pondok Dayung di setiap tahap proses pengelolaan 
sampah. Tujuan utamanya adalah merancang dan menerapkan regulasi hukum yang didasarkan 
pada potensi lokal Pondok Dayung, serta memberikan pelatihan kepada anggota komunitas untuk 
meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola sampah secara lebih berkelanjutan, yang pada 
gilirannya berkontribusi pada pelestarian lingkungan dan kesejahteraan komunitas. Pengelolaan 
sampah yang terintegrasi memerlukan kerjasama dari semua pihak, dan keberlanjutan tidak akan 
berhasil tanpa kesediaan dan kesadaran komunitas (Mulyawan et al., 2019). Pengelolaan sampah 
yang efektif harus dilakukan secara komprehensif dan terintegrasi dari hulu hingga hilir, agar 
dapat memberikan dampak positif terhadap lingkungan (Syafii et al., 2020).  

Merefleksikan regulasi yang ada, sebenarnya pemerintah Indonesia telah mengatur secara 
rinci mengenai pengelolaan sampah sebagaimana diatur dalam Peraturan Nomor 18 Tahun 2008 
tentang pengelolaan sampah yang mana mandatnya menyatakan bahwa pengelolaan sampah 
adalah masalah nasional yang harus diselesaikan secara komprehensif dan terintegrasi. Oleh 
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karena itu, pemberdayaan komunitas memainkan peran krusial dalam mengembangkan sistem 
pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan efektif, yang mengarah pada peningkatan 
pengetahuan, harapan hasil yang lebih baik, efikasi diri, dan kemampuan untuk menerapkan 
praktik pengelolaan sampah secara mandiri (Ernawati et al., 2021). Selain itu, tidak cukup hanya 
dengan mengeluarkan program/kegiatan baru atau bahkan meniru dari daerah lain tanpa 
memperhatikan karakteristik lokal, karena solusi terbaik dalam bentuk pengelolaan sampah 
terintegrasi adalah kombinasi penerapan teknologi sampah padat dengan menyesuaikan situasi 
dan kondisi setempat (Mulyawan et al., 2019) 
 
Metode 

Metode yang diterapkan dalam mendorong pengelolaan sampah berkelanjutan di Pondok 
Dayung, Jakarta Utara, memanfaatkan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD), 
yang dirancang secara strategis untuk memberdayakan komunitas dengan memanfaatkan potensi 
dan aset yang sudah ada (Asteria & Heruman, 2016). ABCD memberi penekanan yang signifikan 
pada keterlibatan langsung anggota komunitas dalam merumuskan dan melaksanakan solusi yang 
relevan dengan kebutuhan mereka, memastikan bahwa sumber daya lokal dioptimalkan untuk 
mencapai tujuan bersama (Fajarwati et al., 2020). Pendekatan ini memfasilitasi transisi dari model 
top-down konvensional ke kerangka kerja partisipatif, di mana komunitas tidak hanya menjadi 
penerima intervensi tetapi juga arsitek aktif dari perkembangannya (Fajarwati et al., 2020). 
Pelaksanaan ABCD yang terstruktur melibatkan beberapa tahapan yang terdefinisi dengan jelas, 
dimulai dengan identifikasi aset komunitas secara menyeluruh (Fajarwati et al., 2020). Langkah 
dasar ini dilakukan melalui kombinasi diskusi kelompok terfokus dan wawancara pribadi dengan 
penduduk setempat, yang dirancang dengan cermat untuk menggali potensi kemampuan mereka, 
termasuk pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan untuk 
pengelolaan sampah yang efektif. 

Selama fase identifikasi aset, tim pendukung memainkan peran penting dalam memfasilitasi 
kegiatan yang merangsang warga untuk secara kolaboratif mengidentifikasi dan memetakan aset 
lokal mereka. Pemetaan kolaboratif ini memastikan bahwa tidak ada sumber daya potensial yang 
terlewatkan dan bahwa komunitas memperoleh pemahaman menyeluruh tentang kapasitas 
kolektif mereka. Setelah fase identifikasi aset, proses dilanjutkan ke perencanaan dan pelatihan, di 
mana wawasan yang diperoleh dari penilaian awal diterjemahkan menjadi strategi yang dapat 
diterapkan. Komunitas dan tim pendukung berkolaborasi untuk mengembangkan rencana aksi 
guna praktik pengelolaan sampah yang lebih efisien dan berkelanjutan, membuka jalan bagi 
pembentukan kelompok pengelolaan sampah mandiri. Kelompok ini dirancang untuk beroperasi 
secara mandiri, memastikan bahwa sistem pengelolaan sampah terintegrasi dalam rutinitas sehari-
hari komunitas dan berkelanjutan dalam jangka panjang. Keterlibatan pemerintah setempat juga 
sangat penting, memberikan dukungan regulasi dan fasilitas penting untuk memperkuat upaya 
komunitas. Inisiatif pendidikan juga diterapkan, menawarkan pelatihan kepada anggota komunitas 
tentang teknik pengelolaan sampah, pemilahan sampah, proses daur ulang, dan konversi sampah 
organik menjadi kompos (Ernawati et al., 2021). Pelatihan ini membekali warga dengan 
keterampilan praktis yang diperlukan untuk menerapkan praktik pengelolaan sampah 
berkelanjutan, mempromosikan rasa memiliki dan tanggung jawab dalam komunitas (Atyadhisti & 
Sarifudin, 2019). Selanjutnya, fase implementasi dimulai, di mana anggota komunitas menerapkan 
teknik pengelolaan sampah yang baru mereka pelajari dalam rutinitas sehari-hari. 

 
Dukungan dan pemantauan yang berkelanjutan diberikan oleh tim pendukung untuk 
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memastikan pelaksanaan praktik pengelolaan sampah yang sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan. Evaluasi rutin dilakukan untuk menilai efektivitas program, dan komunitas didorong 
untuk terus melakukan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi tersebut. Partisipasi komunitas, 
bersama dengan pembuat kebijakan, merupakan faktor penting dalam memastikan keberlanjutan 
program pengelolaan sampah melalui diskusi dan pertemuan untuk memecahkan masalah bersama 
(Fajarwati et al., 2020). Dengan memberdayakan komunitas untuk mengambil peran aktif dalam 
mengelola sampah, program ini mempromosikan tanggung jawab lingkungan dan menciptakan 
nilai ekonomi dari produk sampah (Ernawati et al., 2021). Pengelolaan sampah berbasis komunitas 
bukan hanya sebuah layanan, tetapi sebuah usaha kooperatif yang memerlukan koordinasi antara 
peserta informal dan sistem manajemen yang sudah ada (Atyadhisti & Sarifudin, 2019). Pendekatan 
komprehensif ini memastikan bahwa sistem pengelolaan sampah tidak hanya ramah lingkungan 
tetapi juga inklusif secara sosial dan ekonomis. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Implementasi Asset-Based Community Development (ABCD) di Pondok Dayung, Jakarta 
Utara, menandai langkah strategis menuju pengembangan praktik pengelolaan sampah 
berkelanjutan melalui pemberdayaan masyarakat (Fajarwati et al., 2020). Pendekatan ini berakar 
pada pemanfaatan aset yang sudah ada dalam komunitas untuk mengatasi tantangan pengelolaan 
sampah, daripada fokus pada kekurangan atau kebutuhan (Fajarwati et al., 2020). Inti dari inisiatif 
ini adalah pengakuan dan mobilisasi sumber daya internal, kemampuan, dan struktur sosial dalam 
komunitas untuk menciptakan solusi yang tahan lama dalam pengurangan sampah dan pengelolaan 
lingkungan (Fajarwati et al., 2020). Langkah awal melibatkan pemetaan aset yang cermat, 
memungkinkan warga untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia 
untuk pengelolaan sampah yang efektif, termasuk modal manusia seperti kelompok masyarakat 
yang berdedikasi dan sumber daya alam seperti lahan yang cocok untuk pengomposan sampah 
organik (Fajarwati et al., 2020). Secara bersamaan, inisiatif pelatihan dan pendidikan dilakukan 
untuk menekankan pentingnya metodologi pengelolaan sampah yang efisien, mencakup pemilahan 
sampah dan teknik pengomposan (Ernawati et al., 2021). Tujuan utama dari program pendidikan 
ini adalah untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab lingkungan yang lebih besar di antara anggota 
komunitas, memberdayakan mereka untuk mengelola sampah secara mandiri menggunakan 
fasilitas yang telah disediakan di tingkat RT/RW. 

Fase tindakan program menekankan pentingnya sinergi antara pengetahuan teoretis dan 
penerapan praktis, dengan memanfaatkan pendekatan ABCD untuk mengembangkan solusi yang 
berbasis pada kekuatan lokal dan partisipasi aktif warga. Salah satu komponen kunci dari fase 
tindakan ini adalah pengembangan infrastruktur pengelolaan sampah (Pasang et al., 2006). 
Infrastruktur ini mencakup titik pengumpulan sampah yang terletak secara strategis dan dikelola 
oleh warga lokal di tingkat RW. Fasilitas ini berfungsi sebagai pusat untuk memilah sampah organik 
dan anorganik, serta area pengomposan yang khusus untuk bahan organik (Pasang et al., 2006). 
Setelah sesi pelatihan, warga dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola 
sampah secara mandiri, menandai langkah signifikan menuju kemandirian dalam praktik 
pengelolaan sampah (Pasang et al., 2006). Pendekatan ini juga mengakui pentingnya menyesuaikan 
solusi dengan konteks lokal, menganjurkan sistem pengelolaan sampah terintegrasi yang 
menggabungkan aplikasi teknologi dengan pertimbangan kondisi lokal (Mulyawan et al., 2019). 
Mengatasi kurangnya kesadaran dan partisipasi dalam pengelolaan sampah di tingkat komunitas 
sangat penting, karena banyak individu yang belum sepenuhnya memahami pentingnya pemisahan 
sampah dan dampak lingkungannya (Arini, 2024). Untuk mengatasi tantangan ini, perbaikan pada 
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sistem pengelolaan sampah sangat diperlukan, termasuk peningkatan infrastruktur, penguatan 
koordinasi antar pemangku kepentingan, dan kampanye kesadaran publik yang komprehensif 
(Arini, 2024). 

Selain pemetaan aset, pelatihan dan edukasi juga merupakan kegiatan penting dalam 
program ini. Kami memberikan pelatihan tentang pentingnya pengelolaan sampah yang efektif, 
mulai dari pemilahan sampah hingga teknik pengomposan. Pelatihan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang ramah 
lingkungan. Selanjutnya, pelatihan juga mencakup cara-cara mengelola sampah secara mandiri 
melalui fasilitas yang sudah dibangun di tingkat RT/RW. 

Aksi Program untuk Memecahkan Masalah Komunitas Pengelolaan sampah yang 
berkelanjutan memerlukan sinergi antara teori dan praktik. Dalam hal ini, pendekatan ABCD 
memungkinkan terciptanya solusi berbasis kekuatan lokal yang melibatkan partisipasi aktif warga. 
Beberapa aksi yang dilakukan dalam program ini meliputi: 

1. Pembangunan Infrastruktur Pengelolaan Sampah: Fasilitas pengumpulan sampah yang 
dikelola secara mandiri oleh warga di tingkat RW menjadi salah satu solusi untuk 
memecahkan masalah sampah. Fasilitas ini meliputi tempat pemilahan sampah organik dan 
anorganik serta area pengomposan untuk sampah organik. 

2. Pelatihan Mandiri bagi Warga: Setelah menerima pelatihan, warga diberikan kesempatan 
untuk mengelola program ini secara mandiri, seperti mengatur jadwal pengumpulan 
sampah, pemilahan sampah, dan pengolahan sampah organik menjadi kompos. 

3. Edukasi Berkelanjutan: Kami juga memberikan edukasi lanjutan kepada warga mengenai 
cara pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan langkah-langkah untuk meningkatkan 
kebersihan lingkungan mereka. 

Evaluasi Kegiatan Pada akhir kegiatan, peserta diminta untuk mengisi kuesioner evaluasi 
sebagai bentuk penilaian terhadap pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini. Hasil dari 
kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar warga sangat merespon baik program pengelolaan 
sampah yang telah dilaksanakan. Evaluasi kuesioner menghasilkan data sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Hasil Kuesioner Evaluasi Program Pengelolaan Sampah Berkelanjutan 

Butir Penilaian SS S RG TS STS 

1. Program ini sesuai dengan tujuan kegiatan pengelolaan sampah berkelanjutan. 9 6 0 0 0 

2. Program ini bermanfaat untuk kebutuhan masyarakat dalam mengelola sampah. 8 7 0 0 0 

3. Infrastruktur yang dibangun sudah memadai untuk pengelolaan sampah secara mandiri. 8 6 1 0 0 

4. Warga aktif terlibat dalam pengelolaan sampah dan ikut menjaga kebersihan. 9 7 0 0 0 

5. Program ini memiliki dampak positif terhadap kebersihan lingkungan. 9 6 1 0 0 

Presentase Penilaian: 50,67% sangat setuju; 44% setuju; 5,33% netral; 0% tidak setuju; 0% 
sangat tidak setuju 

Sumber: Diolah Penulis, (2025) 

 
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa program pengelolaan sampah 

berkelanjutan yang dilakukan di Pondok Dayung memperoleh respon yang sangat positif dari 
masyarakat. Sebagian besar warga sangat setuju dengan pelaksanaan program ini, mengakui bahwa 
kegiatan ini memberikan manfaat dalam pengelolaan sampah yang lebih efisien dan berkelanjutan. 

Untuk mencapai tujuan ini, komunitas membutuhkan model pendidikan yang meningkatkan 
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pengetahuan, memperbaiki harapan hasil, memperkuat efikasi diri, dan memaksimalkan dukungan 
sosial (Ernawati et al., 2021). Selain itu, solusi yang ditawarkan mencakup memaksimalkan 
penghargaan diri, instruksi diri, evaluasi diri, penguatan diri, serta mendorong penerapan mandiri 
(Ernawati et al., 2021). Meningkatkan kesadaran melalui media dan platform web juga sangat 
penting, dengan menargetkan orang dewasa untuk mendidik mereka tentang praktik pengelolaan 
sampah yang benar dan alasan di balik hirarki sampah (Polanec et al., 2013). Hal ini karena 
kesadaran sosial memainkan peran penting dalam penerimaan teknologi semacam itu untuk 
mendukung kolaborasi (Mishra et al., 2014). Individu yang lebih sadar cenderung melaporkan 
perilaku yang lebih berkelanjutan karena mereka lebih mungkin untuk memperhatikan lingkungan 
sekitar mereka dan sadar akan dampak lingkungan (Mishra et al., 2014). 

Diskusi Hasil Berdasarkan hasil evaluasi, dapat dilihat bahwa metode Asset Based 
Community Development (ABCD) sangat efektif dalam memberdayakan masyarakat Pondok 
Dayung untuk mengelola sampah secara berkelanjutan. Keberhasilan program ini tidak hanya 
terletak pada pemberian pelatihan dan pembangunan infrastruktur, tetapi juga pada 
pemberdayaan warga untuk mengelola program ini secara mandiri. Dengan pendekatan ABCD, 
warga tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga aktor utama dalam program pengelolaan 
sampah ini. Keberlanjutan program ini tergantung pada peran aktif masyarakat dalam menjaga 
fasilitas pengelolaan sampah dan melanjutkan proses edukasi dan pelatihan kepada generasi 
berikutnya. 
 

 
Kesimpulan 

Inisiatif pengabdian masyarakat yang menggunakan pendekatan Asset-Based Community 
Development (ABCD) untuk pengelolaan sampah berkelanjutan di Pondok Dayung, Jakarta Utara, 
telah menunjukkan keberhasilan yang signifikan dan mendapatkan umpan balik yang sangat 
positif dari warga setempat, yang menunjukkan efektivitas solusi lingkungan yang digerakkan 
oleh masyarakat. Program yang komprehensif ini dilaksanakan selama beberapa bulan dan 
mencakup berbagai tahapan, termasuk pemetaan aset, pelatihan pengelolaan sampah, dan 
pembangunan infrastruktur pengelolaan sampah, yang semuanya melibatkan masyarakat dalam 
setiap aspek program, mendorong rasa memiliki dan tanggung jawab bersama (Fajarwati et al., 
2020). Partisipasi aktif dan antusiasme warga Pondok Dayung selama tahap-tahap program ini 
menegaskan kesiapan masyarakat untuk menerima praktik berkelanjutan dan berkontribusi pada 
perbaikan lingkungan mereka (Fajarwati et al., 2020). Melalui proses pemetaan aset, warga 
menjadi lebih sadar akan sumber daya yang tersedia dalam komunitas mereka dan bagaimana 
aset-aset ini dapat dimanfaatkan untuk mengatasi masalah pengelolaan sampah yang mendesak, 
yang menghasilkan solusi inovatif yang disesuaikan dengan konteks lokal (Ernawati et al., 2021). 
Penyediaan pelatihan dalam pemilahan sampah, pengomposan, dan pengelolaan sampah secara 
mandiri terbukti sangat berharga, tidak hanya dalam meningkatkan kesadaran, tetapi juga 
memberdayakan warga untuk menerapkan solusi jangka panjang yang berkelanjutan yang 
mengurangi dampak lingkungan dari sampah (Fajarwati et al., 2020). 

Pendirian fasilitas pengelolaan sampah yang dikelola secara mandiri, ditambah dengan 
pelatihan yang komprehensif, telah secara signifikan meningkatkan kapasitas warga Pondok 
Dayung untuk mengelola sampah secara efisien, meminimalkan dampak lingkungan yang 
merugikan, dan meningkatkan kebersihan lingkungan secara keseluruhan, yang menunjukkan 
manfaat nyata dari inisiatif yang dipimpin oleh komunitas. Keberlanjutan jangka panjang program 
ini bergantung pada partisipasi aktif warga dalam memelihara dan mengembangkan sistem 
pengelolaan sampah yang telah mereka bangun, yang memerlukan keterlibatan dan dukungan 
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masyarakat secara berkelanjutan. Hal ini menyoroti pentingnya membangun rasa tanggung jawab 
kolektif dan kepemilikan untuk memastikan kesuksesan berkelanjutan dari inisiatif ini. 
Pengelolaan sampah berbasis masyarakat mendorong partisipasi masyarakat untuk berperan 
dalam pengelolaan sampah (Fajarwati et al., 2020). Pemerintah daerah memperkuat disiplin dan 
infrastruktur sampah padat (Ernawati et al., 2021; Fajarwati et al., 2020). Namun, program ini 
belum mampu membuat masyarakat lebih peduli untuk melaksanakan pengelolaan sampah 
secara mandiri (Ernawati et al., 2021). Oleh karena itu, sebuah model pendidikan ditawarkan 
dengan keuntungan menghasilkan peningkatan pengetahuan dan meningkatkan harapan hasil, 
efikasi diri, penghargaan diri, instruksi diri, evaluasi diri, penguatan diri, memaksimalkan 
dukungan sosial, dan aplikasi mandiri (Ernawati et al., 2021). 

Keberhasilan program pengelolaan sampah berbasis masyarakat ini menegaskan potensi 
pendekatan berbasis aset seperti ABCD dalam mendorong perubahan positif yang berkelanjutan 
dalam masyarakat dengan memanfaatkan kekuatan lokal untuk mengatasi tantangan lingkungan, 
yang mewakili pergeseran dari pendekatan top-down ke inisiatif bottom-up yang 
memberdayakan masyarakat untuk mengendalikan perkembangan mereka sendiri (Fajarwati et 
al., 2020). Perilaku Hijau Karyawan adalah komponen penting dari keberlanjutan organisasi. 
Dalam meningkatkan kinerja lingkungan, perusahaan menanamkan sikap ramah lingkungan 
kepada karyawan (Mayangsari et al., 2021). Rekrutmen Hijau dan Pelatihan Hijau berpengaruh 
terhadap Kinerja Lingkungan melalui Perilaku Hijau Karyawan (Mayangsari et al., 2021). Dengan 
demikian, potensi untuk meningkatkan dan memperluas praktik ramah lingkungan secara 
ekologis melalui aplikasi HR dan inisiatif lingkungan organisasi yang terarah sangat jelas (Rayner 
& Morgan, 2017). Pengelolaan sampah berbasis masyarakat bukan hanya sebuah layanan, tetapi 
usaha kooperatif yang memerlukan koordinasi antara aktor informal dan manajemen 
konvensional. Oleh karena itu, peran masyarakat dalam pengelolaan sampah menarik untuk 
dipelajari karena berpotensi mempengaruhi keberlanjutan program (Fajarwati et al., 2020). 
Beberapa studi menunjukkan bahwa pengelolaan sampah berbasis masyarakat dapat 
berkelanjutan, salah satunya adalah dengan menerapkan sistem manajemen pendapatan 
(Fajarwati et al., 2020). Secara keseluruhan, program pengabdian masyarakat ini menjadi bukti 
kekuatan transformatif inisiatif yang dipimpin oleh masyarakat dalam mengatasi tantangan 
lingkungan dan mendorong pembangunan berkelanjutan, yang menyoroti pentingnya 
memberdayakan masyarakat lokal untuk menjadi agen perubahan aktif di lingkungan mereka 
sendiri. 
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